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Meringkas program dalam penggunaan Operation Block di

SoMachine Basic

What isthe Mengetahui operasi pembagian dengan Operation Bioekngkas jumlah Rung

purpose dalam pemakaian Operation Block dan meringkas ftamalam Operation Block di
SoMachine Basic.

What unitsare 1. M221 controller

related 2. SoMachine Basic

Details Application note ini dibagi dalam beberapa bagian:

Section Judul
1 Daftar Komponen
2 Penjelasan Topolo
3 Langkah-langkah programming dalam SoMachine Basic

Section 1: Daftar Komponen

Tabel Komponen

Komponen yang digunakan pada pengujian

Komponen Type Keterangan
M221 Controller | e TM221C**** M221 type apapun (Brick atau
o TM221M**** Book)
SoMachine Basic So Machine Basic versi 1.5 Gun&@Machine Basic vers
1.5 build 58934 atau yang lebih
baru.

Continued on next page



Sclyppider

Section 2: Penjelasan Topology

Penjelasan Diagram topology
diagram topology

PLC M221 terhubung ke komputer melalui port miniBJ& PLC dan port
USB-A di komputer

Continued on next page
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Section 3: Langkah Programming dalam SoMachine Basic

Setup Penjelasan programming di SoMachine Basic.
Step Action
1 Nilai pada memory Word (%MW) dan memory Doublerd/(#oMD) adalah bilangan bulat /

integer. Jika variabel-variabel tersebut mengalapeirasi pembagian, maka hasil yang berug
bilangan pecahan atau bilangan real, bagian peogaakan hilang. Untuk mencegah hal
tersebut, memory Word dan memory Double Word, hdiuisah menjadi memory Float
(%6MF).

%MW diubah menjadi %MF dengan perintah INT_TO_REAL.

%MD diubah menjadi %MF dengan perintah DINT_TO_REAL

Karena operand (variable yang dioperasikan) dalaenasi pembagian harus type
variable yang sama, maka semua %MW dan %MD yang dikgperasikan harus
diubah menjadi %MF. Pada gambar, terdapat 2 vdrfab®V yang diubah menjadi
%MF.

SPEED_FLOAT := INT_TO_REAL(SPEED_SP_PERSEN)

INT_TO_REAL(EMWIS]

MAX_RPM_FLOAT := INT_TO_REA...
SMF2 := INT_TO_REALFEMW200)

_ ih._- I

Perhatikan alamat %MF yéng diguhakan untuk menyinhmil péngubahan adalah %MFO g
%MF2. %MF1 tidak digunakan. Untuk lebih jelasnyhat Application Note dengan judul
“Struktur User Memory SoMachine Basic”.

a

an

g

2 Kedua Rung (Rung0 dan Rungl) dapat disatukanadiesgitu Rung, dengan membuat cabar
di kolom awal Operation Block.
LD
SPEED_FLOAT := ]N'[_'II':J::IR.E_.‘?[.[_SKE\EI?_:E.P_E E‘RSEN]
FEMF2 = INT_TO_REALSMWZ200]
3 Tambahkan cabang untuk Operation Block untuk fpigtnggan yang diperlukan oleh aplikasi.

Dalam contoh, %MFO dibagi dengan konstanta berh080. Hasilnya disimpan dalam %MF4
Kemudian %MF4 dikalikan dengan %MF2, yang hasildiggmpan dalam %MF6.

Perhatikan alamat %MF3 dan %MF5 tidak digunakariuklfebih jelasnya, lihat Application
Note dengan judul “Struktur User Memory SoMachirasiB”.
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SPEED_FLOAT := INT_TO_REAL(SPEED_SP_PERSEN)
17D := INT_TO_REAL{HMWSES)

MAN_RFM_FLOAT := INT_TO_REA_..

2 = INT_TO_REAL[ZSMW200}

SPEED_PER_1000 = SFEED_FLOAT...
SEMF4 2= SMFD / 10000

R IE—

SPEED_RFM_FLOAT := SPEED_PER...
FEMFG = SeMFE * LMF2

— 1]

Bilangan pecahan atau bilangan real yang disirdpam %MF dapat diubah menjadi bilang
bulat integer dengan menggunakan perintah REAL_WNO dtau diubah menjadi bilangan
bulat double integer dengan menggunakan perintahLREO_DINT.

SPEED_FLOAT := INT_ TO REAI.ESPEED 5P, PERSEN]
E = INT_TO_REAL(SEMWIS)

v (C
-

MAN_RFM_FLOAT := INT_TO_REA_..

2 = INT_TO_REAL[ZSMW200}

SPEED_PER_1000 := SPEED FLOAT...
36MF4 := 3MFD / 1000.0

—|II

SPEED_RFM_FLOAT := SPEED_PER...
FeMFG = TehiFa * SMF2

— ]

SPEED SP SCAI.ED = REAL_TO IN_..
5 := REAL_TO_INT(3:MFG)

Dalam gambar dicontohkan %MF6 diubah menjadi Inteige hasilnya dimasukkan K
%MW299.

Mulai SoMachine Basic versi 1.5 build 58934, dakebuah Operation Block, dapat
dimasukkan formula yang lebih kompleks dengan t&udang “( )" sampai 5 operand dan 2
tingkat penghitungan.

Program dalam RungO di langkah ke 4, dapat dirisgkanjadi 1 Operation Block, seperti
terlihat pada gambar berikut ini:

SPEED_SP_PERSEM := REAL TO_INT( { INT_TO_| REhL{ SPEED_SP_PERSEN ) = INT_TO_REAL({ RFM MA}()J:’ 10000]
SEMWS9 = REAL TOJNT( ( INT_TO_REAL{3MW399 ) * INT_TO_REAL( 3MW200 1) / 1000.0 )

Sebagai contoh penghitungan dengaperand dan 2 tingkat penghitungan
%MF10 := SIN( %MF12 + 60.0 ) + COS( %MF13) + %MF+ 1.2
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Jika timbul pesan error “Only 2 operands are sttpd with Function Level < 5.0", seperti
terlihat pada gambar berikut ini:

ks Toots || gzg e /2 iuaiel @ - 1T [Owewee g o -

5 - New POU  Comemem

| SPEED_SP_PERSEN -= REAL TO INT( ( INT TO_REAL{ SPEED 5P_PERSEN } =
| SeMWIS = REAL TOINTI [ INT_TO. REAL( SeMW33 J*

- - - - Only 2 pperands are supported with Function Level < 5.0

ooooo0ooo

[«

Messages

5 - New POU

Rungd

X  Only 2 operands are supported with Function Level <50

Maka Functional Level harus dipilih “Level 5.0” atebih tinggi.
—— o
Tasks | Tools 3,25 -L-‘J B A2 Ak A & - - O] ) ‘|£°Ji 4= 5

=) a I 5 - New POU

| SPEED) SPPERSER = HEAL YO THTL ( INT VO REAN SPEETS 5P PERSEN) INT TG REAL( W WA B /1065 & Nl
FEMWSS = REAL TONT ( INT_TO_REAL D

\i\

Behavior
Startup Watchdog

Starting mode | Start In Previous State = Period (10..500 ms} 250

Fallback behavior
(@® Fallback values
) Mainiain values
Functional levels Functional level description:
Level 5.0 - SoMachine Basic V1.5 (Modbus Serial I0Scanner, Drive and RTC Function Blocks; Multi operands, %259)

Level 4.1
Level 40
Level 33 1. The features of your application will be adapted to the new functional level,

bt 29 b

|.;.9E\ | Cancet |

[=]

la]

Tekan tombol “Apply” setelah memilih “Level 5.0".




